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Abstract: Mangrove exploitation in the coastal area of Labuhan Village, Bangkalan Regency, 

poses a significant threat to ecosystem sustainability and the development of ecotourism-based 

coastal tourism. Although tourism development initiatives accompanied by community 

empowerment programs have been implemented, the level of community participation remains 

uneven. This study aims to analyze the level of community participation in coastal tourism 

development across four stages: planning, implementation, benefit utilization, and evaluation. A 

descriptive quantitative approach was employed, involving 100 respondents selected through 

accidental sampling. Data were collected through questionnaires, interviews, and field 

observations, and analyzed using a Likert scale and percentage-based methods. The results 

indicate that community participation at all stages is categorized as moderate, with the highest 

participation observed in the benefit utilization stage and the lowest in the evaluation stage. The 

uneven distribution of participation suggests that involvement is still dominated by certain 

groups. Therefore, more inclusive participation strategies are required to enhance community-

based tourism sustainability and support coastal environmental conservation. 
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Abstrak: Eksploitasi mangrove di wilayah pesisir Desa Labuhan, Kabupaten Bangkalan, menjadi 

ancaman terhadap keberlanjutan ekosistem dan pengembangan wisata pantai berbasis ekowisata. 

Upaya pengembangan wisata yang disertai program pemberdayaan masyarakat telah dilakukan, 

namun tingkat keterlibatan masyarakat dalam pengembangan tersebut belum merata. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis tingkat partisipasi masyarakat dalam pengembangan wisata 

pantai pada setiap tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan hasil, dan evaluasi. 

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan melibatkan 100 responden yang 

dipilih menggunakan teknik accidental sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner, 

wawancara, dan observasi, kemudian dianalisis menggunakan skala Likert dan persentase. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat pada seluruh tahapan berada dalam 

kategori sedang, dengan partisipasi tertinggi pada tahap pemanfaatan hasil dan terendah pada 

tahap evaluasi. Partisipasi yang belum merata menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat masih 

didominasi oleh kelompok tertentu. Oleh karena itu, diperlukan strategi peningkatan partisipasi 

yang lebih inklusif untuk mendukung keberlanjutan wisata berbasis masyarakat dan konservasi 

lingkungan pesisir. 

 

Kata kunci: keberlanjutan wisata, masyarakat, pariwisata, pantai, partisipasi 

 

PENDAHULUAN 

Pengembangan pariwisata pesisir berbasis ekowisata saat ini menghadapi tantangan 

serius terkait keberlanjutan lingkungan, khususnya di wilayah yang mengalami tekanan 

eksploitasi sumber daya alam. Salah satu permasalahan yang terjadi adalah eksploitasi 

mangrove yang tidak terkendali, yang berpotensi merusak ekosistem pesisir dan 
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mengancam keberlanjutan wisata pantai. Mangrove memiliki fungsi ekologis yang 

penting, seperti melindungi garis pantai dari abrasi, menjaga keanekaragaman hayati, 

serta mendukung daya tarik wisata berbasis alam. Oleh karena itu, kerusakan mangrove 

tidak hanya berdampak pada lingkungan, tetapi juga pada keberlanjutan ekonomi sektor 

pariwisata. 

Pariwisata memiliki dampak dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi karena 

dengan adanya pariwisata dapat memberikan kesempatan kerja, meningkatkan 

pendapatan, perubahan taraf hidup, dan kesejahteraan. Maka pentingnya adanya 

pengembangan wisata untuk meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat (Wijayanti et 

al., 2020). Ada beberapa jenis dari pariwisata, salah satunya adalah pariwisata pantai. 

Pariwisata pantai di Pulau Madura memiliki keindahan yang tidak kalah dengan pantai di 

wilayah Indonesia lainnya. Ada banyak wisata pantai di Pulau Madura, salah satu pantai 

indah yang dimiliki oleh Pulau Madura yaitu Pantai Labuhan yang terletak di Desa 

Labuhan, Kecamatan Sepulu, Kabupaten Bangkalan. Pantai Labuhan menawarkan pesona 

alam yang menakjubkan, kebersihan pantai pun terjaga, dan memiliki tempat permainan 

anak yang cocok untuk dinikmati bersama keluarga. Selain menjadi tempat pariwisata, 

pantai Labuhan juga memiliki taman mangrove yang bisa dijadikan sebagai tempat untuk 

lebih mengenal tentang pohon mangrove. Melihat keunggulan yang ditawarkan, Pantai 

Labuhan bisa menjadi objek wisata alam bagi wisatawan yang sedang mencari 

pengalaman untuk menikmati pantai di Madura. 

Pengembangan wisata Pantai Labuhan tidak hanya melibatkan pemerintah desa dan 

pengelola wisata, tetapi juga sangat bergantung pada tingkat partisipasi masyarakat lokal 

sebagai aktor utama di wilayah pesisir. Dalam konteks Desa Labuhan, keterlibatan 

masyarakat menjadi krusial mengingat adanya permasalahan lokal berupa pemanfaatan 

mangrove secara tidak terkendali pada masa sebelumnya, yang berpotensi mengganggu 

keberlanjutan ekosistem dan daya tarik wisata. Oleh karena itu, partisipasi masyarakat 

tidak hanya dimaknai sebagai keikutsertaan dalam kegiatan wisata, tetapi juga sebagai 

bentuk kesadaran dan tanggung jawab dalam menjaga lingkungan pesisir. Partisipasi 

masyarakat mencakup keterlibatan dalam proses perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan 

hasil, hingga evaluasi pengembangan wisata (Prasetyo & Syafrini, 2023). Keterlibatan 

tersebut seringkali belum merata dan masih didominasi oleh kelompok tertentu, seperti 

pengelola wisata dan perangkat desa. Kondisi ini menunjukkan bahwa partisipasi 

masyarakat belum sepenuhnya inklusif, sehingga berpotensi menghambat optimalisasi 

pengembangan wisata berbasis masyarakat. Nilai sosial dan budaya lokal yang seharusnya 

menjadi daya tarik wisata juga belum dimanfaatkan secara maksimal karena keterlibatan 

masyarakat yang masih terbatas. Maka dari itu, partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan 

dalam proses pengembangan yang terjadi pada wisata Pantai Labuhan, terutama konteks 

bagaimana masyarakat Desa Labuhan terlibat dalam setiap tahapan pengembangan wisata 

serta bagaimana partisipasi tersebut berkontribusi terhadap keberlanjutan wisata berbasis 

ekowisata. 

Pada saat belum adanya pengembangan wisata, masyarakat desa Labuhan sering kali 

melakukan penebangan pohon mangrove secara liar untuk digunakan sebagai kayu bakar 

dan  daun-daun mudanya dimanfaatkan sebagai pakan hewan ternak. Hal ini bisa terjadi 
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karena ketidak pahaman masyarakat tentang manfaat dari pohon mangrove. Jika 

penebangan dilakukan secara terus menerus maka akan berdampak pada kerusakan pesisir 

desa Labuhan. Melihat permasalahan yang dialami masyarakat, maka dibentuklah 

kegiatan yang diwujudkan melalui pengembangan ekowisata yang mengarah pada 

kegiatan konservasi magrove di pesisir desa Labuhan. Adanya kegiatan tersebut sekaligus 

memberikan pemberdayaan kepada masyarakat yang ada di desa Labuhan, adapun 

program-program yang dilakukan seperti penanaman pohon mangrove, pelatihan 

pengelolaan mangrove dan mendorong adanya inovasi olahan usaha di lokasi wisata, 

pelibatan masyarakat dalam pembentukan kelompok pengelola program, dan 

pengembangan inovasi website marketplace dan wisata virtual (Masruroh, 2022). Setelah 

adanya pemberdayaan tersebut penting dilakukan pengoptimalan potensi masyarakat 

dalam pengembangan wisata Pantai Labuhan demi keberlanjutan dari wisata Pantai 

Labuhan. Maka dari itulah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik serta 

partisipasi masyarakat yang berada di Desa Labuhan dalam pengembangan wisata Pantai 

Labuhan. 

Partisipasi masyarakat dalam pengembangan sebuah tempat wisata sangat penting dan 

diperlukan, hal ini dikarenakan setiap pengembangan suatu wisata akan membutuhkan 

bantuan dari beberapa pihak yang terkait salah satunya masyarakat yang berada di sekitar 

wisata. Adanya partisipasi masyarakat dapat membantu setiap tempat wisata dalam 

melakukan pengembangannya. Mustanit & Razak (2017) mengatakan ada beberapa jenis 

dari partisipasi masyarakat dalam melakukan sebuah pengembangan, diantaranya yaitu 

pengambilan keputusan, melakukan kegiatan, melakukan evaluasi, dan pemanfaatan hasil. 

Riyani (2019) mengatakan bahwa setiap pengembangan wisata tidak akan lepas dari 

adanya partisipasi masyarakat yang ada di sekitar daerah tersebut. Partisipasi masyarakat 

selalu diperlukan dalam setiap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan karena masyarakat 

sekitar wisata merupakan unsur utama dalam pengembangan suatu wisata itu sendiri. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hamzah et al. (2022), mengatakan bahwa dari hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukkan tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

wisata Pantai Minanga memiliki tingkatan berbeda-beda dari beberapa aspek seperti aspek 

sarana dan prasarana, didalam aspek  tersebut tingkat partisipasi masyarakat bisa dibilang 

paling rendah diantara yang lain dan masih dalam kategori cukup, hal ini bisa terjadi 

karena masyarakat lebih cenderung berpartisipasi pada hal yang memiliki manfaat 

ekonomi. Sedangkan partisipasi masyarakat dalam mendukung program pemerintah 

memiliki nilai paling tinggi, karena program yang dijalankan oleh pemerintah desa dirasa 

sangat bermanfaat bagi masyarakat sekitar. 

Sedikit berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Hamada & Puspitasari (2022). 

Terdapat 4 bentuk tahapan partisipasi yang diteliti yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pemanfaatan, dan evaluasi. Meskipun partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa 

Wisata Lamajang bisa dibilang tinggi tetapi pengembangan wisata belum optimal 

dikarenakan tidak adanya dukungan secara optimal dari pihak pemerintahan sehingga 

menghambat perkembangan Desa Wisata Lamajang. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Listiawati et al. (2023) bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan objek wisata di desa secara keseluruhan masuk dalam kategori sedang.  
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Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam terkait tingkat partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan wisata. Penelitian yang dilakukan oleh Sundari et al. 

(2020) menunjukkan artisipasi masyarakat di wisata Pantai Berawa Tibubeneng tergolong 

rendah, yang ditandai dengan minimnya keterlibatan masyarakat dalam kegiatan 

perencanaan, khususnya dalam rapat yang diselenggarakan. Kondisi tersebut dipengaruhi 

oleh keterbatasan waktu masyarakat yang lebih fokus pada aktivitas ekonomi sehari-hari. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratama et al. (2021) yang menemukan 

bahwa partisipasi masyarakat di Pantai Nipah tergolong tinggi, dimana masyarakat secara 

aktif terlibat dalam pengembangan wisata serta menjaga kelestarian lingkungan wisata. 

Penelitian tersebut umumnya mengukur tingkat partisipasi masyarakat secara umum 

tanpa mengkaji secara mendalam distribusi partisipasi pada setiap tahapan pengembangan 

wisata, serta belum secara spesifik mengaitkan partisipasi masyarakat dengan isu 

keberlanjutan lingkungan, khususnya dalam konteks ekosistem pesisir seperti mangrove. 

Keterbatasan penelitian yang mengkaji bagaimana partisipasi masyarakat terbentuk 

setelah adanya intervensi program pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan 

wisata berbasis ekowisata. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memiliki kontribusi dalam menganalisis 

tingkat partisipasi masyarakat secara lebih komprehensif berdasarkan tahapan 

pengembangan wisata, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan hasil, dan evaluasi, 

serta mengaitkannya dengan konteks keberlanjutan lingkungan pesisir. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

pola partisipasi masyarakat dalam pengembangan wisata berbasis masyarakat, khususnya 

di wilayah pesisir yang memiliki tekanan ekologis. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tingkat partisipasi masyarakat Desa Labuhan dalam pengembangan wisata 

Pantai Labuhan pada setiap tahapan pengembangan, serta mengidentifikasi bagaimana 

partisipasi tersebut berkontribusi terhadap keberlanjutan wisata berbasis ekowisata. 

 

METODE 

Penelitian ini berlokasi di Desa Labuhan, Kecamatan Sepulu, Kabupaten Bangkalan. 

Objek dari penelitian ini adalah Wisata Pantai Labuhan sedangkan subjek penelitian 

merupakan masyarakat lokal yang berada di sekitar lokasi Pantai Labuhan. Data pada 

penelitian ini berupa data primer yang diperoleh langsung dari hasil kuesioner, 

wawancara, dan observasi ke lapang saat dilakukan penelitian. Proses pengumpulan data 

penelitian menggunakan wawancara dan kuesioner dilakukan dengan cara menyebarkan 

ke masyarakat Desa Labuhan yang berada di sekitar tempat wisata Pantai Labuhan. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik accidental 

sampling dengan mengambil sampel berdasarkan kebetulan bertemu dengan peneliti dan 

dirasa cocok untuk dijadikan responden. Responden pada penelitian ini merupakan 

masyarakat Desa Labuhan yang memiliki tempat tinggal dekat dengan wisata Pantai 

Labuhan. Sampel pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus slovin, 

sebagai berikut (Hamada & Puspitasari, 2022): 
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𝑛 =

𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 (1) 

 

Keterangan: 

𝑛 : Ukuran sampel 

𝑁 : Ukuran populasi 

𝑒 : Persentase batas toleransi 

 

Berdasarkan dari data administrasi pemerintahan desa tahun 2024, jumlah populasi 

penduduk Desa Labuhan sebanyak 1.168 jiwa dengan terdiri dari 567 laki-laki dan 601 

perempuan serta terdiri dari 435 KK. Maka sampel yang dibutuhkan untuk dilakukannya 

penelitian pada Desa Labuhan adalah sejumlah 92 orang dan dibulatkan menjadi 100. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling, dengan kriteria 

responden yang ditetapkan yaitu: (1) masyarakat yang berdomisili di Desa Labuhan, (2) 

berusia minimal 17 tahun, dan (3) memiliki keterkaitan langsung maupun tidak langsung 

dengan aktivitas wisata Pantai Labuhan, seperti pengunjung lokal, pelaku usaha, maupun 

masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan wisata. Penetapan kriteria ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa responden memiliki pemahaman terhadap aktivitas dan 

pengembangan wisata di lokasi penelitian. 

Instrumen penelitian yang digunakan terlebih dahulu diuji kualitasnya melalui uji 

validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product 

Moment, dengan kriteria bahwa item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung 

lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 5%. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan 

Cronbach’s Alpha, dimana suatu variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai alpha 

lebih besar dari 0,6. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang 

digunakan mampu mengukur variabel penelitian secara konsisten dan akurat. 

Penelitian partisipasi masyarakat dalam pengembangan wisata Pantai Labuhan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini metode deskriptif kualitatif 

digunakan dalam mendeskripsikan sebuah kejadian yang berada di lapang secara lebih 

jelas dan detail dari hasil data yang telah diperoleh. Penelitian ini menggunakan skala 

likert untuk mengukur tingkat partisipasi masyarakat. Langkah-langkah dalam melakukan 

analisis diantaranya: 

1. Terdapat 4 jenis partisipasi (Tabel 1) yaitu partisipasi masyarakat dalam perencanaan 

atau pengambilan keputusan, partisipasi masyarakat dalam melakukan kegiatan, 

partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan hasil, dan partisipasi masyarakat dalam 

melakukan evaluasi (Renaldi & Murdianto, 2022). 

 

Tabel 1. Jenis partisipasi 

No Variabel Indikator 

1 Tahap perencanaan Partisipasi dalam tahap perencanaan merupakan 

keikutsertaan responden kepada setiap kegiatan. 

a. Frekuensi kehadiran rapat perencanaan 
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No Variabel Indikator 

b. Partisipasi dalam pemberian pertanyaan 

c. Partisipasi dalam pemberian sanggahan 

d. Partisipasi dalam pemberian usulan 

e. Partisipasi dalam penentuan kegiatan 

2 Tahap Pelaksanaan Partisipasi dalam tahap pelaksanaan merupakan 

keikutsertaan responden dalam pelaksanaan. 

a. Partisipasi dalam kontribusi finansial 

b. Partisipasi kontribusi tenaga 

c. Partisipasi dalam pengelolaan pariwisata 

d. Partisipasi dalam pelaksanaan penyebaran 

informasi 

e. Partisipasi dalam kegiatan pemeliharaan 

kebersihan kawasan 

3 Tahap Pemanfaatan 

Hasil 

Partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan hasil 

merupakan keikutsertaan responden dalam 

merasakan atau memanfaatkan hasil yang diperoleh. 

a. Penambahan pendapatan 

b. Penambahan pengetahuan 

c. Penambahan keterampilan baru 

d. Penambahan relasi 

e. Penggunaan fasilitas 

4 Tahap Evaluasi Partisipasi masyarakat dalam tahap evaluasi 

merupakan keikutsertaan responden dalam 

mengevaluasi suatu pelaksanaan kegiatan. 

a. Frekuensi kehadiran rapat evaluasi 

b. Pemberian penilaian evaluasi 

c. Pemberian pendapat mengenai kelebihan 

d. Pemberian pendapat mengenai kekurangan 

e. Pelaksanaan kegiatan perbaikan 

 

2. Hasil kuesioner dari jawaban indikator diatas didapatkan skor jawaban skala likertnya, 

dengan skor masing-masing yaitu tidak pernah memiliki nilai skor 1, pernah memiliki 

nilai skor 2, sering memiliki nilai skor 3, dan selalu memiliki nilai skor 4. Hasil dari 

skor jawaban tiap indikator akan diolah menggunakan Microsoft Excel. 

3. Penilaian setiap indikator akan mendapatkan total skor dari pengolahan Microsoft 

Excel. Setelah itu akan dilakukan perhitungan dari setiap indokator dengan rumus 

sebagai berikut (Sugiyono, 2013): 

 

 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑢𝑚 =  𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 × 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 × 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 (2) 
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Jika sudah mendapatkan hasil dari rumus tersebut maka bisa dimasukkan kedalam 

rumus sebagai berikut: 

 

 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑇𝑖𝑎𝑝 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 =  𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑢𝑚 (3) 

 

Hasil dari rumus diatas akan didapatkan hasil akhir dengan dikalikan 100 persen untuk 

mendapatkan hasil persentase. 

4. Hasil dari skor yang telah diperoleh setiap indikator dijumlahkan dan dapat 

dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi (A. A. Al Aziz, 

2020). Rumus perhitungan sebagai berikut (Harmilasari & Munggaran, 2020): 

 

 
𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 ÷ 

100%

3
=  33% (4) 

 

Kategori dari skor yang terbentuk yakni (1) Rendah = 0% - 33%; (2) Sedang = 34% - 

66%; (3) Tinggi = 67% - 100% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Karakteristik dari masyarakat Desa Labuhan di dapatkan dari penyebaran koesioneir 

kepada 100 responden yang ditemui. Karakteristik responden masyarakat meliputi jenis 

kelamin, usia, pendidikan, penduduk, lama tinggal, pekerjaan, pekerjaan sampingan, dan 

peran di Desa. Berikut merupakan hasil dari karakteristik responden yang dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

No Kategori  Karakteristik 
Frekuensi 

Jumlah Sampel Persentase (%) 

1. Janis Kelamin   

 a. Laki-laki 43 43% 

 b. Perempuan 57 57% 

2. Usia   

 a. 18 - 38 Tahun 58 58% 

 b. 39 - 58 Tahun 32 32% 

 c. 59 - 80 Tahun 10 10% 

3. Pendidikan   

 a. SD 32 32% 

 b. SMP 15 15% 

 c. SMA 31 31% 

 d. D3 2 2% 

 e. S1 20 20% 

4. Penduduk   

 a. Asli 95 95% 
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No Kategori  Karakteristik 
Frekuensi 

Jumlah Sampel Persentase (%) 

 b. Pendatang 5 5% 

5. Lama Tinggal   

 a. 1 - 20 Tahun 9 9% 

 b. 21 - 40 Tahun 57 57% 

 c. 41 - 60 Tahun 26 26% 

 d 61 -80 Tahun 8 8% 

6. Pekerjaan   

 a. Petani 3 3% 

 b. Wiraswasta 36 36% 

 c. Nelayan 17 17% 

 d. Guru 5 5% 

 e. Ibu Rumah Tangga 20 20% 

 f. Pelajar 3 3% 

 g. Lainnya 16 16% 

7. Peran Di Desa   

 a. Masyarakat 64 64% 

 b. Karang Taruna 18 18% 

 c. Perangkat 8 8% 

 d. Kader Posyandu 4 4% 

 e. Pokdarwis 3 3% 

 f. Lainnya 3 3% 

 Sumber : Data Primer Diolah, 2024 

 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin lebih didominasi oleh perempuan 

dibandingkan dengan laki-laki, hal ini disebabkan karena pada saat proses pengambilan 

data kebanyakan masyarakat yang lebih mudah ditemui di sekitar tempat wisata yaitu 

perempuan. Selain itu kebanyakan masyarakat Desa Labuhan dari segi usianya banyak 

ditemui mulai rentang 18 – 38 tahun yang bisa dibilang masih memiliki tenaga cukup baik 

dalam menjalankan aktivitas di luar rumah sehingga mudah ditemui saat berada di sekitar 

lokasi wisata (Janna & Herianto, 2021b). Pada tingkat pendidikan di Desa Labuhan 

memiliki tingkat pendidikan yang berbeda-beda, dapat dilihat di tabel karakteristik 

responden bahwa dari segi pendidikan masyarakat Desa Labuhan mayoritas memiliki 

tingkat pendidikan SD. Hal ini bisa terjadi karena kurangnya fasilitas pendidikan yang ada 

di desa Labuhan, jika masyarakat ingin melanjutkan pendidikan maka harus ke desa 

sebelah yang memiliki fasilitas pendidikan yang lengkap. Tinggi rendahnya tingkat 

pendidikan pada suatu wilayah akan mempengaruhi tingkat pemanfaatan sumber daya 

yang ada di suatu wilayah (Setyorini & Noviandari, 2022).  

Penduduk yang ada di Desa Labuhan kebanyakan merupakan penduduk asli yang lahir 

di Desa Labuhan dengan lama tinggal paling banyak selama 21 – 40 tahun. Adanya 

penduduk asli dan lama tinggal di Desa Labuhan akan berdampak pada pertisipasi 

masyarakat terhadap pengembangan wisata yang ada di Desa Labuhan. Kebanyakan 
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penduduk Desa Labuhan memiliki pekerjaan wiraswasta dengan membangun usaha 

sendiri seperti toko sembako maupun menjual hasil dari nelayan. Selain bekerja sebagai 

wiraswasta pekerjaan lain seperti nelayan juga menjadi pekerjaan yang cukup populer di 

Desa Labuhan karena letak desa yang berbatasan langsung dengan lautan di bagian utara. 

Pada kehidupan bermasyarakat di desa setiap orang pasti memiliki peran yang berbeda-

beda. Kebanyakan masyarakat yang ada di Desa Labuhan berperan sebagai masyarakat 

biasa, selain itu masyarakat juga ada yang berperan sebagai karang taruna, pokdarwis, dan 

perangkat desa. Pada proses pengembangan wisata peran dari pokdarwis dan perangkat 

berpartisipasi dalam mengelola wisata desa Labuhan dan dibantu oleh karang taruna dan 

masyarakat dalam menjaga kawasan wisata pantai Labuhan. 

 

Uji Validitas 

Hasil Uji Validitas dengan r tabel = df (100-2) = 98, R tabel dari 98 yaitu 0,196. Suatu 

pernyataan atau indikator dapat dikatakan valid jika r hitung > r tabel (Janna & Herianto, 

2021b). 

 

Tabel 3. Uji Validitas 

Variabel Indikator R Hitung R Tabel Keterangan 

Tahap 

Perencanaan 

a. Frekuensi kehadiran 

rapat perencanaan 
0,85 0,196 VALID 

  
b. Partisipasi dalam 

pemberian pertanyaan 
0,9 0,196 VALID 

  
c. Partisipasi dalam 

pemberian sanggahan 
0,896 0,196 VALID 

  
d. Partisipasi dalam 

pemberian usulan 
0,867 0,196 VALID 

  
e. Partisipasi dalam 

penentuan kegiatan 
0,828 0,196 VALID 

Tahap 

Pelaksanaan 

a. Partisipasi dalam 

kontribusi finansial 
0,322 0,196 VALID 

  
b. Partisipasi kontribusi 

tenaga 
0,685 0,196 VALID 

  
c. Partisipasi dalam 

pengelolaan pariwisata 
0,78 0,196 VALID 

  

d. Partisipasi dalam 

pelaksanaan 

penyebaran informasi 

0,339 0,196 VALID 

  

e. Partisipasi dalam 

kegiatan pemeliharaan 

kebersihan kawasan 

0,718 0,196 VALID 
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Variabel Indikator R Hitung R Tabel Keterangan 

Tahap 

Pemanfaatan 

Hasil 

a. Penambahan 

pendapatan 
0,447 0,196 VALID 

  
b. Penambahan 

pengetahuan 
0,639 0,196 VALID 

  
c. Penambahan 

keterampilan baru 
0,674 0,196 VALID 

  d. Penambahan relasi 0,731 0,196 VALID 

  e. Penggunaan fasilitas 0,678 0,196 VALID 

Tahap 

Evaluasi 

a. Frekuensi kehadiran 

rapat evaluasi 
0,876 0,196 VALID 

  
b. Pemberian penilaian 

evaluasi 
0,907 0,196 VALID 

  
c. Pemberian pendapat 

mengenai kelebihan 
0,89 0,196 VALID 

  
d. Pemberian pendapat 

mengenai kekurangan 
0,904 0,196 VALID 

  
e. Pelaksanaan kegiatan 

perbaikan 
0,897 0,196 VALID 

Sumber : Data Primer Diolah, 2024 

 

Berdasarkan Uji Validitas (Tabel 3) diperolah bahwa setiap indikator dari variabel 

memiliki nilai r hitung > r tabel yang memiliki nilai 0,195. Jadi dapat di artikah bahwa 

setiap indikator dari variabel dapat dikatakan valid. Hal ini berarti bahwa setiap indikator 

variabel bisa dikatakan relevan dan dapat digunakan dalam mengukur tingkat partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan wisata pantai di Desa Labuhan. 

 

Uji Reliabilitas 

Hasil Uji reliabelitas dengan nilai Cronbach’s Alpha sudah melebihi 0,6 maka dapat 

dikatakan bahwa data tersebut reliabel, begitu juga sebaliknya jika data tersebut dibawah 

0,6 maka data tersebut tidak bisa dikatakan data reliabel (Ningsih et al., 2021a). 

 

Tabel 4. Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach's Alpha 

Variabel 

Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

Tahap Perencanaan 0,962 0,6 Reliabel 

Tahap Pelaksanaan 0,712 0,6 Reliabel 

Tahap Pemanfaatan 

Hasil 
0,89 0,6 Reliabel 

Tahap Evaluasi 0,97 0,6 Reliabel 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 
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Berdasarkan Uji Reliabilitas (Tabel 4) diperoleh bahwa hasil dari setiap variabel 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6, jadi dapat diartikan bahwa setiap variabel 

bisa dikatakan valid. Hal ini berarti bahwa setiap variabel memiliki jawaban yang 

konsisten dari setiap indikator variabelnya sehingga hasil jawaban tidak berubah secara 

signifikan dan dapat dipercaya dalam kestabilan datanya.  

 

Tingkat Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat dapat digambarkan sebagai keikutsertaan masyarakat dalam 

melakukan suatu kegiatan yang ada di desa atau bisa diartikan sebagai keaktifan 

masyarakat dalam mencapai suatu tujuan yang ada di desa. Partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan wisata pantai yang ada di Desa Labuhan dapat dilihat melalui empat jenis 

tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pemanfaatan hasil, dan tahap 

evaluasi. Pada tahap perencanaan, tingkat partisipasi masyarakat dapat dilihat dari adanya 

keikutsertaan rapat perencanaan, memberikan pertanyaan, sanggahan, usulan, serta 

keikutannya dalam mengambil keputusan. Setelah adanya rapat perencanaan, tingkat 

partisipasi masyarakat dapat dilihat dari tahap pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan 

partisipasi masyarakat sangat diperlukan mulai dari kontribusi secara financial, tenaga, 

pengelolaan wisata, penyebaran informasi, dan pemeliharaan kebersihan.  

Adanya pengembangan tempat wisata, masyarakat dapat merasakan manfaat dari 

adanya pengembangan wisata seperti penambahan pengetahuan, keterampilan baru, 

relasi, penggunaan fasilitas serta bertambahnya pendapatan. Setelah adanya kegiatan 

dalam pengembangan wisata maka diadakan evaluasi kegiatan yang bertujuan untuk 

memperbaiki kekurangan yang ada dari kegiatan yang telah dilaksanakan. Kemauan 

partisipasi masyarakat mengacu pada proses menyeluruh dalam perencanaan sampai 

evaluasi, semakin banyaknya manfaat yang di dapatkan masyarakat, semakin positif 

partisipasi terhadap wisata (Wei et al., 2024a).  

Pada perspektif teori community-based tourism, partisipasi masyarakat mencakup 

keterlibatan aktif dalam seluruh proses pengembangan, mulai dari pengambilan keputusan 

hingga evaluasi. Kondisi ini dapat dijelaskan melalui pendekatan partisipasi fungsional, 

dimana masyarakat terlibat ketika terdapat insentif atau manfaat ekonomi yang dirasakan 

secara langsung. Berikut ini merupakan hasil penelitian dari partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan wisata pantai yang ada di Desa Labuhan.  

Tabel 5 menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat yang ada di Desa Labuhan dapat 

dilihat dari variabel yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pemanfaatan hasil, 

dan tahap evaluasi. Setiap variabel memiliki persentasenya masing-masing yang 

menentukan partisipasi masyarakatnya. Pada variabel yang ada, nilai tertinggi terdapat 

pada tahap pemanfaatan hasil, selanjutnya disusul dengan tahap pelaksanaan dan tahap 

perencanaan. Pertisipasi masyarakat yang memiliki nilai terendah terdapat pada tahap 

perencanaan. Meskipun pada tahap pemanfaatan hasil memiliki nilai tertinggi dan tahap 

evaluasi memiliki nilai terendah akan tetapi kedua variabel itu sama-sama masuk dalam 

kategori sedang, begitu juga dengan tahap perencanaan dan tahap pelaksanaan yang sama-

sama masuk dalam kategori sedang.  
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Tabel 5. Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi Masyarakat Desa Labuhan 

No Variabel Persentase Kategori 

1 Tahap Perencanaan 47% Sedang 

2 Tahap Pelaksanaan 51% Sedang 

3 Tahap Pemanfaatan Hasil 57% Sedang 

4 Tahap Evaluasi 46% Sedang 

Sumber : Data Primer Diolah, 2024 

 

Pada partisipasi yang ada disetiap variabel, jika ditinjau dari pengelola wisata yaitu 

pokdarwis dan perangkat desa maka hasil dari variabel tahap perencanaan mendapat 

persentase 75%, tahap pelaksanaan mendapatkan persentase 67%, tahap pemanfaatan 

hasil mendapatkan persentase 70%, dan tahap evaluasi mendapat persentase 73% 

sehingga semua variabel masuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengelola wisata sangat aktif dalam pengembangan wisata pantai di desa Labuhan. 

Berbeda dengan partisipasi masyarakat yang memperoleh kategori sedang, hal ini dapat 

terjadi karena beberapa alasan. Berikut pada Tabel 6. merupakan hasil dari indikator setiap 

variabel partisipasi masyarakat Desa Labuhan. 

 

Tabel 6. Tahap Perencanaan 

Partisipasi Masyarakat dalam Tahap Perencanaan 

Variabel Indikator Persentase Kategori 

Tahap 

Perencanaa

n 

a. Frekuensi kehadiran rapat perencanaan 54% Sedang 

b. Partisipasi dalam pemberian pertanyaan 43% Sedang 

c. Partisipasi dalam pemberian sanggahan 42% Sedang 

d. Partisipasi dalam pemberian usulan 43% Sedang 

e. Partisipasi dalam penentuan kegiatan 51% Sedang 

Sumber : Data Primer Diolah, 2024 

 

Partisipasi masyarakat pada tahap perencanaan dalam penelitian ini berada pada 

kategori sedang, yang menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam proses 

pengambilan keputusan belum optimal. Tahap perencanaan merujuk pada keterlibatan 

masyarakat dalam kegiatan perencanaan program pengembangan wisata Pantai Labuhan, 

seperti rapat desa terkait pengelolaan wisata, perencanaan kegiatan konservasi mangrove, 

penyusunan program kebersihan kawasan, serta pengembangan fasilitas dan aktivitas 

wisata yang difasilitasi oleh pemerintah desa dan kelompok pengelola wisata (Pokdarwis). 

Pada variabel perencanaan termasuk dalam kategori sedang, hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ramdani & Karyani (2020) yang menyatakan bahwa 

partisipasi masyarakat pada tahap perencanaan termasuk dalam kategori sedang. Tahap 

perencanaan merupakan tahap yang paling mendasar karena keseluruhan pengembangan 

wisata dibahas pada tahap ini. Tahap perencanaan memiliki beberapa indikator yaitu 

frekuensi kehadiran rapat perencanaan, partisipasi dalam pemberian pertanyaan, 
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partisipasi dalam pemberian sanggahan, partisipasi dalam pemberian saran, dan 

partisipasi dalam penentuan keputusan. Setiap indikator memiliki nilai persentase masing-

masing dengan nilai tertinggi terdapat pada indikator frekuensi kehadiran rapat 

perencanaan dan termasuk dalam kategori sedang, hal ini bisa terjadi karena pada saat 

rapat perencanaan tidak semua masyarakat hadir dalam rapat perencanaan akan tetapi 

hanya masyarakat yang mendapat undungan, masyarakat yang ikut dalam karang taruna, 

pokdarwis, maupun perangkat yang menghadiri rapat perencanaan.  

Nilai terendah dalam variabel tahap perencanaan terdapat pada indikator partisipasi 

dalam pemberian sanggahan, partisipasi dalam pemberian pertanyaan, partisipasi dalam 

pemberian usulan, dan partisipasi dalam penentuan kegiatan dan semua termasuk dalam 

kategori sedang. Adanya sanggahan, usulan, maupun pertanyaan yang diajukan pada rapat 

perencanaan sangat penting di dalam rapat karena dengan adanya sanggahan, usulan, dan 

pertanyaan akan memberikan wawasan baru tentang program yang akan dilakukan 

sehingga adakan berdampak positif bagi keberlangsungan rapat. Hasil wawancara 

menyatakan bahwa beberapa masyarakat desa Labuhan yang ikut dalam rapat 

perencanaan masih malu atau ragu-ragu dalam memberikan pertanyaan, usulan, atau 

sanggahan sehingga dalam penyampaian pertanyaan, usulan, maupun sanggahan masih 

cenderung untuk diwakilkan oleh satu orang.  

Setiap adanya rapat yang telah dilaksanakan selalu memiliki keputusan akhir dalam 

menentukan rencana. Pada rapat perencanaan semua masyarakat yang hadir pada rapat 

perencanaan menyampaikan suaranya dalam mengambil keputusan akhir sehingga 

dilakukan pengambilan suara terbanyak untuk menentukan rencana program. Meskipun 

semua masyarakat yang hadir dalam rapat perencanaan memiliki suara untuk penentukan 

kegiatan akan tetapi sebagian masyarakat yang hadir dalam rapat perencanaan cenderung 

mengikuti keputusan dengan suara terbanyak.  

Pada tahap perencanaan, meskipun partisipasi masyarakat desa Labuhan sudah bisa 

dikatakan cukup, akan tetapi perlu ditingkatkan. Pentingnya partisipasi masyarakat dalam 

keikutsertaan menentukan suatu kegiatan karena setiap ada pengembangan akan berhasil 

jika terdapat partisipasi masyarakat didalamnya, maka masyarakat penting dilibatkan 

dalam rapat perencanaan sehingga masyarakat dapat mengetahui rencana pengembangan 

yang akan dilakukan dan mendapatkan hasil yang positif (Green et al., 2025a).  Selain itu 

dalam meemberikan pertanyaan, usulan, dan sanggahan sangat penting dalam rapat 

perencanaan karena dengan usulan dan sanggahan tersebut maka bisa menambah 

wawasan sebelum adanya keputusan.  

Partisipasi masyarakat pada setiap indikator yang ada pada tahap perencanaan masuk 

dalam kategori sedang, hal ini sedikit berbeda jika ditinjau dari segi pengelola. Pada tahap 

perencanaan, pengelola wisata sangat aktif berpartisipasi dalam pengembangan wisata 

yang ada di desa Labuhan. Berdasarkan pada setiap indikator yang ada dalam tahap 

perencanaan, pengelola sangat aktif berpartisipasi didalamnya. Pada indikator frekuensi 

kehadiran rapat perencanaan memiliki nilai persentase 89%. Indikator partisipasi dalam 

pemberian pertanyaan memiliki nilai persentase 70%. Presentase 68% di dapatkan pada 

indikator partisipasi dalam pemberian sanggahan dan partisipasi dalam pemberian usulan, 

sedangkan indikator partisipasi dalam penentuan kegiatan memiliki persentase sebesar 
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77%. Semua indikator pada tahap perencanaan jika dilihat dari segi pengelola semua 

masuk dalam kategori tinggi. Hal ini bisa terjadi karena pengelola wisata yaitu pokdarwis 

dan perangkat desa selalu hadir serta aktif dalam memberikan pertanyaan, usulan, 

sanggahan, serta pengambilan keputusan pada saat dilakukannya perencanaan. 

Pada tahap pelaksanaan (Tabel 7) masuk dalam kategori sedang, hal ini sejalan dengan 

Saleh et al. (2023) yang menyatakan bahwa partisipasi masyarakat dalam tahap 

pelaksanaan masuk dalam kategori sedang. Tahap pelaksanaan merupakan tahap dimana 

pelibatan masyarakat dalam pengembangan wisata. Pada setiap indikator yang terdapat 

pada variabel tahap pelaksanaan memiliki nilai persentase yang berbeda-beda dengan nilai 

tertinggi terdapat pada indikator partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan penyebaran 

informasi dan termasuk dalam ketegori tinggi. Indikator partisipasi masyarakat dalam 

pelaksanaan penyebaran informasi bisa masuk dalam kategori tinggi karena setiap 

masyarakat senantiasa menyebarkan informasi terhadap kegiatan yang ada di wisata 

ataupun melakukan promosi terhadap wisata kepada masyarakat yang belum mengetahui 

informasi, terlebih ditinjau dari karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang 

didominasi oleh perempuan yang sering berkumpul dan bertukar pengetahuan maupun 

informasi.  

 

Tabel 7. Tahap Pelaksanaan 

Partisipasi Masyarakat dalam Tahap Pelaksanaan 

Variabel Indikator Persentase Kategori 

Tahap 

Pelaksanaan 

a. Partisipasi dalam kontribusi finansial 32% Rendah 

b. Partisipasi kontribusi tenaga 53% Sedang 

c. Partisipasi dalam pengelolaan pariwisata 46% Sedang 

d. Partisipasi dalam pelaksanaan 

penyebaran informasi 
67% Tinggi 

e. Partisipasi dalam kegiatan pemeliharaan 

kebersihan kawasan 
58% Sedang 

Sumber : Data Primer Diolah, 2024 

 

Pada indikator partisipasi kontribusi tenaga masuk dalam kategori sedang dan sudah 

cukup dalam kontribusi tenaganya, hal ini bisa dilihat dari adanya program yang telah 

dilakukan seperti adanya kegiatan gotong royong untuk membersihkan pantai dengan 

skala besar. Pada kegiatan tersebut melihatkan kurang lebihnya 80 masyarakat desa untuk 

melaksanakan kegiatan gotong royong membersihkan pantai, adanya kegiatan tersebut 

didukung oleh masyarakat desa Labuhan dan semua masyarakat senantiasa menjalankan 

kegiatan tersebut sehingga berjalan dengan lancar.  

Partisipasi dalam pengelolaan wisata dan partisipasi dalam kegiatan pemeliharaan 

kebersihan kawasan termasuk dalam kategori sedang, hal ini membuktikan bahwa 

partisipasi masyarakat sudah cukup baik dalam indikator tersebut. Pada dasarnya 

pengelolaan wisata pantai desa Labuhan dikelola oleh pokdarwis dan pemerintah desa, 
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serta dibantu oleh karang taruna dan masyarakat dalam menjaga kebersihan kawasan yang 

ada di sekitar wisata pantai Labuhan sehingga dalam perjalanan menuju tempat wisata 

terlihat bersih dan enak dipandang yang memberikan nilai positif bagi wisata pantai 

Labuhan. 

Nilai terendah terdapat pada indikator partisipasi masyarakat dalam kontribusi 

financial. Indikator partisipasi dalam kontribusi financial termasuk dalam kategori rendah 

karena dalam pengembangan wisata secara financial mendapat dukungan dari PT. 

Pertamina sehingga masyarakat tidak berkontribusi penuh secara financial. Adanya 

dukungan dari PT. Pertamina sangat membantu wisata pantai Desa Labuhan untuk 

melakukan pengembangan di wisata. Meskipun sudah ada dukungan dari PT. Pertamina, 

namun ada beberapa masyarakat yang memberikan bantuan untuk pengembangan wisata 

pantai Labuhan berupa material-material untuk mendukung berlangsungnya kegiatan dan 

pengembangan. 

Setiap indikator pada tahap pelaksanaan pengelola sangat aktif di dalamnya. Pada 

indikator partisipasi kontribusi tenaga mendapat nilai 73%, partisipasi dalam pengelolaan 

wisata mendapatkan nilai 70%, partisipasi dalam pelaksanaan penyebaran informasi 

memiliki nilai 86%, dan partisipasi dalam kegiatan pemeliharaan kebersihan kawasan 

mendapatkan persentase 73%, jika ditinjau dari partisipasi pengelola termasuk dalam 

kategori tinggi. Sedangkan pada indikator partisipasi dalam kontribusi finansial termasuk 

dalam kategori rendah dengan persentase 32%, hal ini bisa terjadi karena secara financial 

pengelola membantu dalam pengajuan proposal jika membutuhkan anggaran dalam 

kegiatan yang akan dilaksanakan seperti adanya perbaikan. Proposal tersebut akan 

diajukan ke PT. Pertamina yang membantu dalam perkembangan wisata desa Labuhan. 

 

Tabel 8. Tahap Pemanfaatan Hasil 

Partisipasi Masyarakat dalam Tahap Pemanfaatan Hasil 

Variabel Indikator Persentase Kategori 

Tahap 

Pemanfaatan 

Hasil 

a. Penambahan pendapatan 52% Sedang 

b. Penambahan pengetahuan 58% Sedang 

c. Penambahan keterampilan baru 54% Sedang 

d. Penambahan relasi 58% Sedang 

e. Penggunaan fasilitas 64% Sedang 

Sumber : Data Primer Diolah, 2024 

 

Pada variabel tahap pemanfaatan hasil (Tabel 8) termasuk dalam kategori sedang, hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rohimah et al. (2019) yang menyatakan 

bahwa penelitian partisipasi masyarakat yang dilakukan masuk dalam kategori sedang. 

Pada variabel tahap pemanfaatan hasil memiliki beberapa indikator yaitu penambahan 

pendapatan, penambahan pengetahuan, penambahan keterampilan baru, penambahan 

relasi, dan penggunaan fasilitas yang mana semua indikator pada variabel tahap 

pemanfaatan hasil masuk dalam kategori sedang. Nilai tertinggi pada variabel tahap 

pemanfaatan hasil terdapat pada indikator penggunaan fasilitas. Kondisi ini menunjukkan 
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bahwa masyarakat Desa Labuhan telah merasakan manfaat langsung dari keberadaan 

wisata Pantai Labuhan. Salah satu bentuk manfaat tersebut adalah adanya kebijakan tidak 

berbayar bagi masyarakat lokal untuk mengakses kawasan wisata. Masyarakat juga dapat 

memanfaatkan berbagai fasilitas yang tersedia, seperti area gazebo atau tempat istirahat, 

sarana bermain anak, akses jalan menuju kawasan wisata yang lebih baik, serta fasilitas 

kebersihan seperti tempat sampah dan area parkir. Masyarakat juga mendapatkan akses 

terhadap fasilitas ekonomi yang mendukung aktivitas usaha, seperti penggunaan area 

wisata untuk berjualan makanan dan minuman, penyewaan perahu wisata, serta 

pemanfaatan ruang terbuka untuk kegiatan ekonomi informal lainnya. Fasilitas-fasilitas 

tersebut memberikan peluang bagi masyarakat untuk meningkatkan pendapatan sekaligus 

memperluas interaksi sosial dengan pengunjung. 

Pada perspektif partisipasi masyarakat, kemudahan akses terhadap fasilitas dan 

manfaat ekonomi ini menjadi faktor pendorong utama keterlibatan masyarakat. Hal ini 

sejalan dengan konsep partisipasi berbasis manfaat, dimana masyarakat cenderung lebih 

aktif berpartisipasi ketika merasakan dampak langsung dari suatu program. Dengan 

demikian, tingginya partisipasi pada tahap pemanfaatan hasil menunjukkan bahwa 

keberadaan wisata Pantai Labuhan telah memberikan insentif nyata bagi masyarakat, 

meskipun keterlibatan pada tahap lainnya masih perlu ditingkatkan. 

Pada variabel tahap pemanfaatan hasil memiliki nilai terendah yang terdapat pada 

indikator penambahan pendapatan. Hal ini bisa terjadi karena tidak semua masyarakat 

yang ada di desa Labuhan mendapatkan dampak dari adanya wisata pantai desa labuhan. 

Adapun masyarakat yang mendapatkan dampak dari adanya wisata pantai Labuhan yaitu 

pengelola wisata dan masyarakat yang berjualan makanan dan minuman di dalam lokasi 

wisata maupun di luar lokasi wisata. Selain itu kolaborasi dari wisata pantai Labuhan dan 

masyarakat juga terjalin dengan baik, hal ini bisa dilihat dari adanya fasilitas wisata seperti 

adanya penyewaan perahu untuk berkeliling dan menikmati pantai Labuhan. Adanya 

fasilitas tersebut menambah pendapatan masyarakat yang disewa perahunya. 

Manfaat dari segi penambahan pendapatan adanya wisata pantai Labuhan sudah dapat 

dirasakan oleh masyarakat desa Labuhan, selain itu adanya wisata pantai desa Labuhan 

juga berdampak pada  masyarakat dari pengetahuan dan keterampilan baru. Adanya 

program seperti sosialisasi pengelolaan mangrove dan pelatihan pembuatan kerajinan 

sovenir sudah pernah dilakukan. Program yang ada memberikan pengetahuan baru dan 

keterampilan baru sebagai pengembangan dari masyarakat sehingga masyarakat 

mendapatkan ilmu baru dari adanya wisata pantai (Boyle et al., 2025a). Beberapa program 

yang dijalankan melibatkan beberapa masyarakat dari segala penjuru desa sehingga 

masyarakat juga bisa menambah relasi dari adanya program tersebut. 

Pada tahap pemanfaatan hasil ditinjau dari pengelola menunjukkan bahwa indikator 

penambahan pengetahuan memiliki persentase 68%, indikator penambahan keterampilan 

baru memiliki persentase sebesar 70%. Pada indikator penambahan relasi memiliki 

presentase 73%, dan penggunaan fasilitas memiliki persentase 82% maka termasuk dalam 

kategori tinggi yang berarti bahwa pemanfaatan hasil bisa dirasakan dampaknya. Adapun  

Dampak pemanfaatan hasil ini didapatkan pada saat ada kegiatan seperti program 

sosialisasi dan pelatihan. Akan tetapi pada indikator penambahan pendapatan masuk 
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dalam kategori sedang dengan persentase 57% yang berarti bahwa adanya wisata pantai 

labuhan sudah cukup berdampak pada panambahan pendapatan.  

 

Tabel 9. Tahap Evaluasi 

Partisipasi Masyarakat dalam Tahap Evaluasi 

Variabel Indikator Persentase Kategori 

Tahap 

Evaluasi 

a. Frekuensi kehadiran rapat evaluasi 50% Sedang 

b. Pemberian penilaian evaluasi 44% Sedang 

c. Pemberian pendapat mengenai kelebihan 46% Sedang 

d. Pemberian pendapat mengenai kekurangan 45% Sedang 

e. Pelaksanaan kegiatan perbaikan 47% Sedang 

Sumber : Data Primer Diolah, 2024 

 

Tahap evaluasi (Tabel 9) masuk dalam kategori sedang, sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Saleh et al. (2023) menyatakan bahwa tahap evaluasi terhadap penelitian 

yang dilakukan termasuk dalam kategori sedang. Tujuan dari tahap evaluasi yaitu 

memberikan kesempatan bagi masyarakat dalam menilai kegiatan yang telah dilakukan, 

selain itu juga menjadi penilaian apakah suatu kegiatan pengembangan yang dilakukan 

sudah berjalan sesuai rencana atau tidak. Adanya rapat evaluasi dapat memberikan 

perbaikan untuk kegiatan kedepannya sehingga kesalahan yang terjadi pada suatu 

kegiatan bisa diminimalisir pada kegiatan selanjutnya. Evaluasi kegiatan untuk 

memperbaiki kegiatan kedepannya dilaksanakan pada setiap selesai acara.  

Kegiatan rapat evaluasi dihadiri oleh penyelenggara kegiatan, pengelola wisata, 

pemerintah, dan beberapa masyarakat yang ikut terlibat dalam kegiatan yang diadakan. 

Pada tahap evaluasi partisipasi masyarakat dapat dilihat dari kehadiran rapat serta 

penilaian masyarakat tentang kegiatan dalam memberikan pendapat mengenai 

kekurangan dan kelebihan kegiatan yang telah dilakukan. Pada tahap evaluasi partisipasi 

masyarakat desa Labuhan bisa dikatakan cukup, akan tetapi harus ditingkatkan lagi. Rapat 

evaluasi memberikan penilaian kegiatan yang telah dilakukan, hasil dari rapat evaluasi 

bisa digunakan untuk mengidentifikasi masalah dan kelemahan dalam program yang telah 

terlaksana sehingga bisa menjadi perbaikan. Kegiatan perbaikan dilakukan dengan 

berkala sehingga kegiatan bisa dilakukan dengan baik, partisipasi masyarakat juga di 

perlukan dalam kegiatan perbaikan karena masyarakat juga berperan sebagai pengontrol 

dalam kegiatan perbaikan 

Pada tahap evaluasi, pengelola wisata harus mengetahui tentang kekurangan dan 

kelebihan tentang kegiatan yang telah dilakukan sehingga bisa menjadi bahan perbaikan 

untuk kegiatan selanjutnya. Berdasarkan indikator yang ada pada tahap evaluasi, 

partisipasi pengelola masuk dalam kategori tinggi. Pada indikator kehadiran rapat evaluasi 

memiliki nilai persentase 84%, pemberian pendapat mengenai kekurangan mendapatkan 

persentase 70%, sedangkan pemberian pendapat mengenai kelebihan memiliki persentase 

sebesar 68%, dan pelaksanaan kegiatan perbaikan memiliki persentase 75% sehingga 

setiap indikator masuk dalam kategori tinggi. Sedangkan pada indikator pemberian 

penilaian evaluasi masuk dalam kategori sedang dengan persentase 66%. Hal ini bisa 
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terjadi karena pada rapat evaluasi dalam menyampaikan pendapat mengenai penilaian 

masih cenderung disampaikan oleh satu orang yang menjadi perwakilan dalam 

menyampikan penilaian. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Partisipasi masyarakat di Desa Labuhan dalam pengembangan wisata pantai yang ada 

di Desa Labuhan termasuk dalam kategori sedang. Pada tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, tahap pemanfaatan hasil, dan tahap evaluasi pada partisipasi masyarakat  

masih tergolong dalam kategori sedang. Hal ini disebabkan karena dalam proses 

pengembangan wisata pantai tidak semua masyarakat terlibat dalam proses 

pengembangan, hanya masyarakat tertentu saja yang terlibat dalam pengembangan wisata 

seperti pengelolaan wisata yaitu pokdarwis dan perangkat. Selain itu beberapa masyarakat 

juga terlibat seperti masyarakat yang ikut dalam karang taruna maupun masyarakat yang 

berdekatan dengan tempat wisata. Saran yang dapat dilakukan untuk pengembangan yakni 

Pemerintah desa dan pengelola wisata perlu membuka akses perencanaan melalui 

musyawarah terbuka yang melibatkan seluruh lapisan masyarakat, serta mendorong 

partisipasi aktif melalui kegiatan diskusi dan pelatihan komunikasi. Selain itu, keterlibatan 

masyarakat pada tahap perencanaan dan evaluasi dapat ditingkatkan melalui mekanisme 

insentif yang dikaitkan dengan manfaat ekonomi, mengingat masyarakat lebih aktif ketika 

memperoleh manfaat langsung. Pada tahap evaluasi, perlu dikembangkan sistem evaluasi 

partisipatif melalui forum terbuka dan media aspirasi masyarakat. Upaya peningkatan 

inklusivitas juga penting dilakukan dengan melibatkan berbagai kelompok masyarakat 

secara lebih merata. Fasilitas wisata yang telah memberikan manfaat bagi masyarakat 

perlu dipertahankan dan ditingkatkan, serta diintegrasikan dengan kegiatan konservasi 

mangrove agar partisipasi masyarakat tidak hanya berorientasi ekonomi, tetapi juga 

mendukung keberlanjutan lingkungan pesisir.(2020)(2021)(2019)(2020)(2021) 
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